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METODOLOGI PENELITIAN

%.1. Rancang Bangun Alat Penampil Tiruan Kurva Hicteresis.
Untuk menampilkan tiruan hurva histeresis dan untuk
mengukur suhu currie, maka peralatan disusun sebagai

berikut 3

kanal = kanal vy
Osiloskop

" generator integrator

igyarat

pemanas
gambar 3. 1. R'angkai.an alat  uniuk mwenyslidiki pengaruh suhu
terhadap magnétisasi benda
multitester
integrator
generator
isyarat
pemanas -

Gambor 3. 2. Rangkaiar: alat urituk reergukur wuhu Gurrie
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X.2. Peral atan dan Bahan

Daiam penelitian ini diperlukan perlengkapan

pefalatan dan bahan sebagai berikut 3

1. Integrator..
Integrator berfungsi sebagai penguat tegangan
garis gaya listrik yang timbul dari hasil induksi
magnet.
Skema rangkaian integrator dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

Rs = 2 kD 1IC UA 741 C = 0,1 F

ocarmvar 3.3 Rangkaian integrator

2. Dsiluskop.
Osiloskpp dipakai untuk menampilkan tayangan
gelombang, dalam wujud lingkar histeresis, dan
untuk mengamali perubahan vyang ter jadi pada

lingkar histeresis, apabila suhu dinaikkan atau
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diturunkan Osiloskop yang dipakai adalah merk
{.eader, buatan Leader Electronics Corp, dJapan,

dengan dua masukan.

Pemanas
Berfungsi untuk menaikkan  suhu sampel agar
tercapai tingkat suhu currie. Pemanas yang

digunakan adalah menggunakan kompor 1listrik merk

Maspion model SH-31 dengan daya maksimal 600 watt.

Geﬁerator isyarat.

Merupakan sumber tegangan bagi 1lilitan, sehingga
menimbulkan medan magnet pada kaki pipa U,
sehingga menimbulkan imbasan - medan magnet pada
kaki vyang lain. Generator vyang dipakai model
GFG 80156 merk GW, dengan keluaran frekuensi

maksimal 1 MH=z.

Pipa U.
Pipa U berfungsi sebagai tempat sampel dari zat.
Yang sekaligus sebagai tempat kumparan, pitpa U

berdiameter %,15 mmn, dan terbuat rari hahan kaca.

Pemagnet
Pemagnet dibuat dari tembaga yang dililitkan pada
kedua kaki pipa Y, dan  mendapat _masukkan sumber

tegangan dari generator isyarat sehingga didalam
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pipa timbul medan magnet dan menimbulkan 1mbas
medan magnet pada kaki satunya. Kawat yang dipakai
adalah tembaga dengan diameter, kawat Q,55mm,

dengan banyaknya lilitan 190 lilitan.

Termometer.

Ber fungsi untuk mengukur suhu bahan vyang ada di

dalam pipa U Termometer yang dipakai dari’ jenis
,)O

termometer air raksa dengan batas ketelitian 2°C,

dan kemampuan maksimal 360°C.

Gliserin.
Dipakai sebagai media pemanas pada sampel yang

diselidiki.

Bahan — bahan magnetik.
Sampel bahan-bahan magetik yang diteliti vyaitu
— Sampel pertama 3 Serbuk besi

Serbul Ferroclorit

(1]

— Sampel kedua

Sampel ketiga : Serbuk kayu

- Sampel keempat = Cincin besi
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3.3. Prinsip Kerja
I.3.1. Menyelidiki Pengaruh Suhu Terhadap Magnetisasi.

Sinyal gelombang dengan frekuensi 500 Hertz dari

generator isyarat yang melewati kawat yang dililitkan pada

- salah satu kaki pipa U menyebabkan timbulnya medan magnet

di dalam pipa U. Apabila pipa U diisi bahan magnetik, maka
bahan magnetil akan menginduksi kumparan pada kaki pipa U
yang lain dan sinyal yang ter jadi dikuathan pada sebuah
integratort_ sinyal dari integrator masuk pada
Dsilugkqp.

Dengan menggunakan osiloskop  yang memiliki dua
masukan, maka sinyal gelombang pada kedua kaki pipa - U
dapat ditampilhan secara bersamcan sinyal vyang berasal
dari generator isyarat sebagai mesukian pada kanal X dan
sinyal yang berasal dari integrator sebagai masukkan pada
kanal ¥ sehingga pada osiloshkop tampak lingkar histeresis
wang merupakan perpaduan  antara gelombang generator
isyarat {medan magnet) dan gelombang  dari integrator.
(hasil magnetisasi) sebagai masukkan pada hanal Y, jika
pemanas bekerja maka gliserin akan menjadi panas  kalor
yarg diambil.akan menai kkan suhu bahkan magnetik di dalam
pipa U. Dengan mencatat suhu bahan magnetik diketahui
pengaruh suhu terhadap magnetisasi  bahan magnetik vyaitu
dengaﬁ mengamati tinggl linghkar histeresis.

Dengan perubahan temperatur maka perubahan besarnya

magnetisasi diamati dengan melihat perubahan tinggi pada
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lingkar ﬁisteresis vang terlihat pada layar osiloshkop.
3.3.2. Menentukan Suhu Currie Cincin Besi.

Cincin besi yang dililiti kawat pada dua sisinya.
Sinyal gelombang dengan frekuensi SO0 Hz dari  generator
isyarat yang melewati lilitan kawat pada sisi pertama akan
_m;nimbulkan médan magnet , sehingga cincin besa
termagnetisasi, magnetisasi cinc;n besﬁ ini . akan
menginduksi kumparan pada sisil wedua dari cincin  besi,
sehingga timbul gaya gerak listrik, harga tegangan dari
g#ris gaya listrjk yang timbul setelah melewata integrator
diukur dengan mengggunalkan multitester (gambar 3.25. Jika
pEManas bekérja maka gliserin akan menjadi panas, panas
yvang timbul akan menailikian suhu dari cincin besi. Dengan
mencatat suhu maka akan diketabui pengaruh  suhu terhadap
magnetisasi cincin besi t{(harga tegangan yang terubkur pada

multitester).






